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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan penulis pada bab
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan dari hasil penelitian bahwa
perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban iklan rokok melalui media
sosial YouTube dapat berupa perlindungan yuridis dan non yuridis dalam bentuk
pengendalian iklan rokok melalui media sosial YouTube, akan tetapi peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan ketentuan iklan rokok yang ada saat
ini belum dapat memberikan perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban
iklan rokok melalui media sosial YouTube dan belum dapat menekan prevalensi
anak-anak merokok usia remaja. Faktor penyebabnya antara lain:

1. Adanya kekosongan hukum mengenai ketentuan iklan atau promosi rokok
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik, sehingga Pemerintah belum dapat memberikan
tindakan apapun sebagai langkah untuk menanggapi permasalahan anak
sebagai korban dari paparan iklan atau promosi rokok melalui media sosial
YouTube sebagai bentuk perlindungan terhadap hak-hak anak dan segala hal
yang berkaitan dengan kepentingan terbaik anak tersebut.

2. Secara hierarki aturan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat
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Adiktif berupa Produk Tembakau Bagi Kesehatan dibuat tanpa mengingat
dasar hukum mengenai peraturan perundang-undangan tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik yaitu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas dalam penelitian ini,
maka penulis mengajukan saran antara lain:

1. Pemerintah khususnya yang berwenang dalam membuat peraturan peraturan
perundang-undangan harus melakukan melakukan sinkronisasi dan
harmonisasi terhadap peraturan perundang-undangan yang mendasari
penyelenggaraan perlindungan anak sebagai korban iklan rokok melalui
media sosial YouTube antara lain Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan
Bahan yang Mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau Bagi
Kesehatan.

2. Dalam rangka efektifitas penyelenggaraan perlindungan anak sebagai korban
iklan rokok melalui media sosial YouTube, maka Pemerintah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang perlindungan anak
khususnya kesehatan anak dalam hal ini Kementerian Kesehatan harus

melakukan koordinasi lintas sektoral seperti Komisi Perlindungan Anak
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Indonesia (KPAI), Kemkominfo RI, Dewan Periklanan Indonesia, Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia (Y LKI), para pengusaha bisnis rokok maupun
tembakau dalam merumuskan aturan periklanan rokok yang memberikan
perlindungan hukum terhadap anak. Koordinasi yang dilakukan antara lain
melalui pengendalian iklan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

penyelenggaraan perlindungan anak.
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